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SHAREHOLDERS MEETING 

Stocks Date Agenda 
PZZA 19 Nov EMGS 
GIAA 20 Nov EMGS 
KRAS 24 Nov EMGS 

   
CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 

SPTO Div 20 20 Nov 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

MITI 5:2 19 Nov 

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
    

    

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 16,992 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 12,258 5,500 5,600 

Frequency (Times) 907,470 5,470 5,650 

Market Cap (Trillion IDR) 6,459 5,425 5,715 

Foreign Net (Billion IDR) 722.41    

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 Aksi Asing Angkat IHSG.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 
(5,500—5,600).   

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 18 November 2020 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 22.25 3,138          

DUAL LISTING

 Pembiakan Udang JPFA bisa sumbang Rp1 Triliun/
tahun  

 Astra Akuisisi Seluruh Saham Aviva di Astra Life 

 Laba HMSP Turun 32% 

 JPFA Telah Menyerap Belanja Modal Rp1,3triliun  

 WEGE Raih Kontrak RS Rp132 Miliar 

 TOYS Menakar Potensi Ekspor ke AS  

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Kode Rekomendasi

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

EXCL B o W 2,360-2,400 2,160
BRIS Trd. Buy 1,400-1,440 1,275
PSAB Spec.Buy 224-230 204
TBIG Spec.Buy 1,430-1,460 1,350/1,330
BBNI B o W 6,000-6,125 5,300

IHSG 5,557.52 27.58 0.50%
Nikkei 25,728.14 -286.48 -1.10%
Hangseng 26,544.29 129.20 0.49%
FTSE 100 6,385.24 19.91 0.31%
Xetra Dax 13,201.89 68.42 0.52%
Dow Jones 29,438.42 -344.93 -1.16%
Nasdaq 11,801.60 -97.74 -0.82%
S&P 500 3,567.79 -41.74 -1.16%

Description Last +/- Chg %

Oil Price (Brent) USD/barel 44                 0.6 1.35%
Oil Price (WTI) USD/barel 42                 0.4 0.94%
Gold Price USD/Ounce 1,875           -13.8 -0.73%
Nickel-LME (US$/ton) 15,763         -124.5 -0.78%
Tin-LME (US$/ton) 18,856         -190.0 -1.00%
CPO Malaysia (RM/ton) 19,046         79.0 2.27%
Coal EUR (US$/ton) 55                 0.0 0.00%
Coal NWC (US$/ton) 63                 0.6 0.96%
Exchange Rate (Rp/US$) 14,070         15.0 0.11%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,760.4        -0.15% 2.81%
MA Mantap Plus 1,442.8        2.09% 8.36%
MD Obligasi Dua 2,259.0        2.57% 10.7%
MD Obligasi Syariah 1,827.4        1.63% 2.1%
MD Capital Growth 689.0           4.88% -24.15%
MA Greater Infrastructure 1,049.3        10.87% -9.19%
MA Maxima 893.8           9.76% -3.69%
MA Madania Syariah 1,248.9        8.12% 21.57%
MA Multicash Syariah 439.3           0.33% -21.41%
MA Multicash 1,604.3        0.36% 5.41%
MD Kas 1,741.4        0.56% 6.72%
MD Kas Syariah 1,292.8        -0.70% -9.76%

KEY DATA
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Market Review & Outlook 

Aksi Asing Angkat IHSG. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di level 5,557 pada perda-
gangan Rabu (18/11) atau menguat +0.50%. Saham yang menjadi market leader di antaranya BBRI 
(+2.0%), BMRI (+1.6%) dan MAYA (+6.7%); sementara saham yagn menjadi market laggard adalah 
TLKM (-1.2%), EMTK (-6.3%) dan CPIN (-2.6%). Investor asing mencatatkan posisi net buy senilai 
IDR 722.4 miliar dengan saham yang banyak dikoleksi adalah BBCA (IDR +307.3 miliar), BBRI (IDR 
+193.9 miliar) dan MDKA (IDR +75.3 miliar). 

 

Pasar saham Asia ditutup mix dimana indeks CSI 300 dan Nikkei 225 ditutup turun masing masing 
sebesar -0.06% dan -1.10% sementara Hang Seng dan KOSPI ditutup naik masing masing +0.49% 
dan +0.26%. Jepang di bulan Oktober mencatatkan surplus Balance of Trade sebesar 872.9 miliar 
Yen, Import turun -13.3% YoY dan Ekspor turun tipis -0.2% YoY. 

 

Analisa akhir dari Pfizer menunjukkan vaksin buatan mereka efektif hingga 95% terhadap Covid-
19 menjadi katalis positif bagi pasar saham Eropa. Ditambah data dari Inggris yang mencatatkan 
tingkat Inflasi di bulan Oktober sebesar +0.7% YoY (+0% MoM) yang sesuai estimasi pasar mem-
buat indeks FTSE 100 ditutup naik +0.31%. Selain itu indeks CAC 40 dan DAX juga naik masing 
masing sebesar +0.52%. 

 

Peningkatan kasus Covid-19 di AS yang mencapai 159 ribu kasus baru menjadi katalis negative 
bagi Wall Street. HInggal kini total 11.5 juta warga AS telah terinfeksi dengan kematian berjumlah 
249 ribu kematian. Terkait hal tersebut Walikota New York memutuskan untuk menutup sekolah 
dari kegiatan belajar tatap muka. Dari data ekonomi Housing Starts tumbuh +4.9% MoM di bulan 
Oktober sementara Building Permits tidak mencatakan pertumbuhan. Indeks DJIA anjlok -1.16% 
ke 29,438, S&P 500 -1.16% ke 3,567 dan NASDAQ -0.82% ke 11,801. 

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (5,500—5,600).  IHSG kembali ditutup menguat 

pada perdagangan kemarin berada di level 5,557. Indeks berpotensi mengalami konsolidasi sete-

lah belum mampu melewati resistance level 5,580, di mana berpotensi menuju support level 

5,500. Overbought yang terjadi pada stochastic juga berpotensi membawa indeks terkoreksi. Na-

mun jika indeks berbalik menguat dapat menuju resistance level 5,600. Hari ini diperkirakan 

indeks bergerak fluktuatif dengan kecenderungan melemah terbatas. 
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Today’s Info 

Pembiakan Udang JPFA bisa sumbang Rp1 Triliun/tahun  

 PT Japfa omfeed Indonesia Tbk (JPFA) melalui anak usahanya yakni PT Suri Tani Pemuka membentuk 
usaha patungan alias joint venture dengan Hendrix Genetics Aquaculture BV pada Oktober 2020 yang 
lalu. 

 Modal awal perusahaan patungan itu sebesar Rp 20 miliar. Suri Tani Pemuka mengambil bagian 
hingga 49% atau Rp 9,8 miliar. Sementara 51% lainnya atau setara Rp 10,2 miliar merupakan bagian 
Hendrix Genetics Aquaculture. 

 Suri Tani Pemuka akan membangun dan memiliki pusat pembiakan induk senilai Rp 3,5 miliar atau 
sekitar US$ 2,3 juta untuk disewakan kepada perusahaan patungan selama 10 tahun pertama dengan 
harga pasar 

 Usaha baru ini mempunyai prospek yang cerah ke depannya. Dengan kerjasama ini, ia mengestimasi-
kan bisa menyumbang pendapatan senilai Rp 1 triliun per tahunnya (Sumber : Kontan.co.id) 

 

Astra Akuisisi Seluruh Saham Aviva di Astra Life 

 PT Astra International Tbk (Astra) memperkuat bisnis asuransi jiwa yang dimiliki dengan mengakuisisi 
kepemilikan saham Aviva International Holdings Limited (Aviva) di anak usaha PT Astra Aviva Life 
(Astra Life).  

 Melalui anak usaha Astra PT Sedaya Multi Investama (SMI), proses akuisisi 49,99% saham Aviva ter-
laksana pada Selasa (17/11).  Dengan kesepakatan tersebut, Astra Life kini dimiliki 99,99% oleh Astra 
secara langsung maupun tidak langsung. 

 Astra Life merupakan perusahaan asuransi jiwa yang menawarkan produk yang beragam untuk me-
menuhi kebutuhan masyarakat Indonesia seperti asuransi perlindungan jiwa, kesehatan, kecelakaan, 
asuransi jiwa yang dikaitkan dengan investasi (unit link), asuransi jiwa syariah dan juga nasabah kor-
porasi berupa program kesehatan karyawan dan dana pensiun. (Sumber : Investor Daily) 

 

Laba HMSP Turun 32% 

 Berdasarkan laporan keuangan perseroan per September 2020, HM Sampoerna mencatat penjualan 
bersih sebanyak Rp67,78 triliun. Jumlah tersebut turun 12,55 persen dibandingkan dengan posisi 
September 2019. 

 HMSP itu mencetak penurunan laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk 32,25 
persen menjadi Rp6,91 triliun 

 Kendati secara tahunan menurun, kinerja HMSP secara kuartalan membaik. Selama kuartal III/2020 
(Juli-September), pendapatan bersih HMSP mencapai Rp23,04 triliun atau naik hampir 10 persen 
dibandingkan dengan kuartal II/2020 (April-Juni) 

 Berdasarkan posisi keuangan, liabilitas perseroan meningkat dari posisi akhir tahun menjadi Rp16,09 
triliun, diikuti dengan ekuitas perseroan yang menurun dibandingkan pos yang sama pada Desember 
2019 menjadi Rp28,66 triliun. 

 Hal ini membuat jumlah aset perseroan menurun dari posisi Rp50,9 triliun pada akhir tahun 2019 
menjadi Rp44,74 triliun pada September 2020. Adapun kas dan setara kas pada akhir periode menu-
run 27,48 persen secara tahunan menjadi Rp14,15 triliun. (Sumber : Bisnis.com) 
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Today’s Info 

JPFA Telah Menyerap Belanja Modal Rp1,3triliun  

 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) telah menyerap belanja modal atau capital expenditure 
sebesar Rp 1,3 triliun dari periode Januari hingga September 2020. Erwin Djohan, Financial Con-
troller Japfa Comfeed Indonesia mengestimasikan JPFA akan menggunakan belanja modal sebesar 
Rp 1,5 triliun hingga tutup tahun ini. 

 Belanja modal pada tahun 2020 ini 50% lebih kecil ketimbang alokasi belanja modal pada tahun 
sebelumnya yang mencapai Rp 3 triliun. Hal ini tak lepas dari kondisi Covid-19 yang mempenga-
ruhi bisnis JPFA. 

 Erwin menjelaskan, alokasi belanja modal pada tahun ini mayoritas masih untuk divisi perung-
gasan, sementara itu sisa Rp 200 miliar akan digunakan untuk merampungkan proyek-proyek yang 
tengah berjalan. 

 Untuk pembangunan rumah potong dan cold storage, JPFA akan mengalokasikan dana sekutar Rp 
500 hingga 600 miliar. (Sumber : Kontan.co.id) 

 

WEGE Raih Kontrak RS Rp132 Miliar 

 Entitas BUMN, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) melakukan Penandatanganan Kon-
trak Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pendidikan UIN Alauddin Makassar, Rabu (18/11/2020). 

 Penandatanganan kontrak senilai Rp132 miliar ini, dilakukan oleh Direktur Operasi II WEGE Mo-
chamad Yusuf dan PPK PSP-POP M. Yamin 

 Proyek ini rencananya akan selesai pada November 2021 dengan masa  pemeliharaan 180 hari 
(sumber : Bisnis.com) 

 

TOYS Menakar Potensi Ekspor ke AS  

 Perang dagang yang sudah terjadi antara AS dan China sejak 2018 ini membuka peluang pasar 
yang besar di industri mainan anak-anak. 

 Dilihat dari data riset yang dilakukan oleh Kedutaan Besar Indonesia di AS, China menguasai pasar 
mainan anak-anak sebesar US$ 26,7 miliar sementara Indonesia baru menguasai US$ 280 juta 
pasar mainan anak-anak di AS. 

 Hal ini menunjukkan pasar yang bisa diperebutkan 95 kali lebih besar. Nah dalam hal ini TOYS 
melihat adanya peluang pasar ekspor. 

 TOYS tidak merasa khawatir akan bersaing dengan produk-produk China untuk pasar di luar AS 
seperti Eropa maupun Asia. 

 Produk-produk ekspor Sunindo sudah dikenal sebagai produk dengan kualitas high-end, dengan 
desain yang realistis sehingga tidak perlu khawatir ada penurunan demand dari market yang ke-
mungkinan dibidik oleh China. (Sumber : Kontan.co.id) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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